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ABSTRAK 

Rahmawati, Sistem Usaha TV Kabel di Kanang Kabupaten Polewali Mandar; 
Analisis Manajemen Syariah. (Dibimbing oleh Ibu Damirah, dan Bapak M. Ali 
Rusdi, S. Th.I ). 

Sistem Usaha TV Kabel dalam analisis menejemen syariah adalah suatu cara 
untuk melakukan transaksi dalam pengambilan keuntungan yang tidak lepas dari 
nilai-nilai agama yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadis. Tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat dalam membutuhkan informasi dari media Teknologi 
Informasi berdampak pada pelaksaaan pengelolaan Usaha saat ini. Tidak hanya dalam 
dunia perekonomian usaha TV Kabel juga berfungsi sebagai salah satu pusat atau 
tempat informasi yang mempunyai berbagai channel sehingga dalam perencanaan 
dari pengelolaan usaha tv kabel seharusnya mempunyai planning yang tajam dalam  
pelaksanaan pengelolaan pada usaha TV Kabel atau sehingga mampu sesuai dengan 
kebutuhan pelanggan atau pengguna. Hal demikianlah sehingga penulis  merasa 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai sistem usaha tv kabel di Kanang 
Kabupaten Polewali Mandar Analisis Manajemen Syariah. 

 Penelitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif, menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha TV kabel di Kanang Kabupaten 
Polewali Mandar dalam perencanaan, penerapan dan hasil yang dicapai telah 
menerapkan prinsip dan tujuan manajemen syariah. Adapun dalam perencanaan 
usaha TV Kabel diawali dengan niat yang tulus kepada Allah dan bukan semata 
hanya untuk mendapatkan keuntungan saja, tetapi juga bertujuan memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada pelaggannya dengan prinsip dan tujuan manajemen 
syariah. Kemudian dalam penerapannya usaha TV Kabel juga menerapkan sesuai 
manajemen syariah dimana dengan penyediaan berbagai channel yang ada pada usaha 
TV Kabel tidak melanggar norma-norma agama dalam artian tidak menyediakan 
sesuatu yang merujuk pada hal yang haram. Adapun hasil yang dicapai dari usaha TV 
Kabel ini tidak terdapat hal yang terlepas dari prinsip dan tujuan manajemen syariah 
mulai dari niat dan tujuan untuk membangun usaha tidak semerta-merta untuk 
mendapatkan keuntungan yang besar tetapi juga untuk kesenangan para pelanggannya 
dan mengharapkan ridho dari Allah swt. 

 
Kata Kunci: Sistem Usaha TV Kabel, Manajemen Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

TV Kabel khususnya di kanang sangat bermanfaat bagi masyarakat setempat 

karena dominan masih menggunakanTVkabel.Masyarakat yang menggunakan  TV 

kabel seperti pemerintah setempat, pegawai, sampai masyarakat biasa, kepuasan 

masyarakat menggunakan TV kabel pelayanan pemilik usaha melakukan 

pemeriksaan pemasangan TV kabel pada saat ada keluhan dari masyrakat yang 

menggunakan TV kabel tersebut. 

Pemilik usaha tidak memberikan beban kepada masyarakat yang menggunakan 

TV kabel karena biaya yang di bebankan kepada masyarakat sebesar Rp.20.000 per 

bulannya.Bahkan pemilik usaha TV kabel meringankan masyarakat yang belum 

memiliki uang untuk melunasi pembayarannya setiap bulannya. 

Yang menarik kemudian sejak Televisi di temukan dan mulai di kembangkan 

dengan begitu cepat memberi dampak yang begitu signifikan terhadap pendirian 

Televisi. Pada fase selanjutnya ketersediaan program yang disiarkan stasiun televise 

menjadi semakin vareatif dengan segmentasi yang beragam (anak-anak,remaja, dan 

orang dewasa), tapi justru ketersediaan program ini malah melahirkan rasa tidak pusa, 

dan membuat sebagian masyarakat menginginkan sesuatu yang lebih ekslusif lagi, hal 

inilah yang kemudian melahirkan ide untuk membangun suatu bentuk stasiun 

televisiyang dianggap merupakan representasi dari keinginan khalayak yang 

kemudian disebut dengan siaran TV  Kabel atau telivisi berjaringan. 
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 Menggunakan teknologi berbagai persoalan yang berkaitan dengan 

jarak,waktu,tempat dan kenyamanan dapat di atasi, Oleh karena itu sangatlah wajar 

apabila sekarang ini berbagai kalangan terus membicarakan bahkan melakuan suatu 

penelitian untuk mengembangkan serta menggunakan teknologi maju dan canggih 

untuk kebutuhan manusia termasuk dalam keperluan perkembangan industri 

pertelevisian. Dengan kemajuan teknolog, manusia dapat menjangkau berbagai siaran 

televisi baik lokal maupun interlokal.Yang dimana sebelumnya hanya dapat siaran 

yang terlalu sedikit.Namun sekarang dengan perkembangan tersebut manusia dapat 

menjangkau siaran yang ada di dalam maupun diluar negri sesuai dengan kebutuhan. 

Seberapapun hebatnya media Televisi yang mampu menjangkau wilayah siaran yang 

mungkin tidak terbatas dengan cakupan audience yang majemuk baik strata sosial, 

ekonomi, pendidikan, umur maupun budaya,  tetaplah hanya berperan sebagai alat 

untuk menyampaikan pesan terhadap penonton. 

Bisnis pertelevisian TV Kabel sangatlah laku di Indonesia.Hampir semua 

Provinsi di negeri ini telah membangun perusahaan TV Kabel.TV Kabel kini telah 

berkembang menjadi industri yang handal, menjadi salah satu penopang utama di 

dalam perkembagan industri pertelevisian.Dari sekian banyak perusahaan TV Kabel 

yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Adapun salah satu manfaat dari adanya bisnis pertelevisian khususnya dalam 

hal bisnis TV kabel ini adalah semua orang dapat terhibur dengan menonton siaran 

televisi secara digital ataupun analog melalui media satelit ini.TV kabel merupakan 

jasa penyiaran seluruh televisi yang di lakukan khusus untuk pemirsa yang bersedia 

membayar secara berkala.Dalam menggunakan teknologi sistem informasi pengguna 

dapat mempertimbangkan manfaat dan kegunaannya. 
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Selama ini pelayanan pelanggan TV Kabel masih menggunakan cara yang 

manual. Yang dimaksud manual dalam hal ini adalah pencatatan pembayaran iuran 

tiap bulannya dengan menggunakan kartu iuran Maka dari itu dibutuhkan sebuah 

sistem yang dapat mempermudah pelanggan dalam melakukan transaksi pembayaran 

agar tidak terjadinya kekeliruan terhadap pelanggannya.
1
 

TV Kabel di masyarakat bukan hal yang baru lagi  karena dalam bisnis ini 

TVKabel semakin meningkatkan kebutuhan masyarakat akan tontonan yang berbeda 

dari channel lokal beralih ke channel internasional. TV Kabel membantu masyarakat 

untuk mendapatkan informasi mengenai perkembangan dunia. TV Kabel mempunyai 

sistem penyiaran acara televise melalui isyarat frekuensi radio yang di transmisikan 

dengan serat optic yang tetap atau kabel coaxial dan bukan lewat udara seperti siaran 

televisi yang biasa yang harus ditangkap antenna. Seperti sistem yang biasa dilakukan 

yaitu calon pelanggan melakukan registrasi dengan datang ke tempat pusat TV kabel  

dan melakukan pembayaran ke tempat yang sama dengan waktu yang ditentukan, 

pihak karyawan TV Kabel  tidak menyediakan kredit bayar ataupun angsuran dalam 

pembayaran setelah registrasi atau pembayaran bulanan, adanya permasalahan ini 

maka di perlukan sarana registrasi dan pembayaran bulanan secara online yang 

memudahkan pelanggan TV Kabel. 

Media massa saat ini telah menjadi bagian tak terpisahkan  dari kehidupan 

manusia. Salah satunya yakni medium televisi. Banyak orang menghabiskan 

waktunya lebih lama di depan televisi, media massa merupakan alat atau sarana yang 

di gunakan untuk menyampaikan informasi dan pesan atau berita kepada masyarakat. 

Televisi merupakan alat  komunikasi saat ini yang banyak dimiliki oleh masyarakat di 

                                                             
1
 Andi Fachruddin, Dasar-dasar Televisi (Jakarta: PT Fajar Inter Pratama Mandiri, 2017) 

h.492. 
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kanang, medium televisi meskipun sama dengan radio atau film sebagai media massa 

elektronik, tetapi mempunyai ciri dan sifat yang berbeda, terlebih lagi dengan media 

massa cetak seperti majalah atau surat kabar. 

Televisi dapat diakatakan telah mendominasi hampir semua waktu luang 

setiap orang, dari hasil penelitian yang pernah di lakukan pada masyarakat Amerika, 

ditemukan bahwa hampir setiap orang di benua itu menghabiskan waktunya antara 6-

7 jam per minggu untuk menonton televisi.Waktu yang paling tinggi terserap pada 

musim dingin.Di Australia anak-anak rata-rata terlambat bangun pagi kesekolah 

karena banyak menonton televisi di malam hari.Sementara itu di indonesi pemakaian 

televisi di kalangan anak-anak meningkat pada waktu libur, bahkan biasa melebihi 

delapan jam perhari.Televisi sudah menjadi kebutuhan masyarakat banyak dalam 

memperoleh informasi. 

Melihat perkembangan Televisi atau yang bergaya  TVKabel di Amerika ini 

tentu akan juga mempengaruhi masyarakat Indonesia. Adapun manfaat dari adanya 

penyelenggaraan Televisi  kabel dalam msyarkat adalah sebuah kondisi yang sangat 

menguntungkan dikarenakan penyelenggaraan TV kabel dapat dijadikan sebagai 

hiburan dan sumber informasi bagi masyarakat di desa Batetangnga, Kanang. 

Kehadiran TV kabel juga membawa manfaat bagi masyarakat yang belum 

memperoleh pekerjaan sebab terselenggaranya aktivitas TV kabel maka menjadikan 

dan menyediakan suatu lapangan pekerjaan dan menggerakkan sumber ekonomi 

daerah, serta menumbuhkan rasa kepedulian terhadap suatu kesenian dan budaya 

lokal, termasuk mengktualisasikan bahasa daerah, proses pernikahan adat dan  lagu-

lagu daerah. Hal ini menyangkut pada kebijakan dan adanya keikutsertaan pemerintah 
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daerah dalam menjalankan program-program yang bersumber dari daerahnya masing-

masing.
2
 

 

Adapun ayat dalam Al-qur’an, sebgaimana dalam Q.S. At-Taubah : 24 

                      

                        

                              

      

 
 

Terjemahnya :  

Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, isteri-isteri, kaum 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih 
kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan Keputusan NYA". dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. 

Q.S Al-Ankabut ayat : 6  

                        

 
Terjemahnya : 

Dan barangsiapa yang berusaha, Maka Sesungguhnya usahanya itu adalah 
untuk dirinya sendiri. 

 

Q.S Al-Ankabut ayat : 69  

                         

 
Terjemahnya :  

                                                             

2
 Andi Fachruddin,  Manajemen Pertelevisian Modern, (Jakarta:CV.Andi Offset , 2016). h. 16 



6 

 

 
 

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benar- benar 
akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya 
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik. 

 Kaitannya dengan ayat tersebut diatas adalah barang siapa yang 

bersungguh-sunggu menjalankan suatu usaha sesuai dengan manajemen 

syariah dan menjalankan usaha dengan 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas ada beberapa 

permasalahan yang perlu mendapat pengkajian berkaitan dengan Pembuktian 

Sederhana Dalam Perkara Kepailitan, maka dapat penulis . 

1.2.1 Bagaimana strategi perencanaan usaha TV Kabel di Kanang Kabupaten 

Polewali Mandar Analisis Manajemen Syariah. ? 

1.2.2 Bagaimana pelaksanaan pengelolaan usaha TV Kabel di Kanang Kabupaten 

Polewali MandarAnalisis Manajemen Syariah. ? 

1.2.3 Bagaimana hasil yang di capai dari pengelolaan usaha TV Kabel di Kanang 

Kabupaten Polewali Mandar Analisis Manajemen Syariah. ? 

1.3 Tujuan penelitian  

1.3.1Untuk mengetahui bagaimana strategiperencanaan usaha TV Kabel di Kanang 

Kabupaten Polewali Mandar Analisis Manajemen Syariah. 

1.3.2Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pengelolaan usaha TV Kabel di 

Kanang Kabupaten Polewali Mandar Analisis Manajemen Syariah. 

1.3.3 Untuk mengetahui bagaimana hasil yang di capai dari pengelolaan usaha TV 

Kabel di Kanang Kabupaten Polewali Mandar Analisis Manajemen Syariah. 
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1.4 Manfaat penelitian  

1.4.1 Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu 

penambahan karya ilmiah yang dapat dijadikan sebgai literatur atau sumber 

acuan dalam penelitian yang ada relevensinya. 

1.4.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat 

awam mengenai tentang produk TV Kabel di Kanang. 

 

1.4.3 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang 

bermanfaat bagi mereka yang ingin mendapatkan informasi tentang sistem 

usaha TV kabel dikanang kabupaten polewali mandar Analisis Manajemen 

Syariah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tinjauan hasil penelitian relevan digunakan sebagai pendukung terhadap 

penelitian yang akan dilakukan. Di satu sisi juga merupakan bahan perbandingan 

terhadap penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan atau kekurangan yang ada 

sebelumnya, serta untuk menguatkan argument.Sehingga dalam hal ini penulis 

mengambil penelitian yang berkaitan dengan tema yang di angkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bachtiar Muhsin Fauzan yang berjudul 

“Analisis Pelayanan Konsumen Pada Langganan TV Kabel Indovision di Kota 

Surakarta” Penelitian ini lebih menitik beratkan pada persepsi pelanggan TV kabel 

Indovision mengenai pelayanan yang ada saat ini serta tingkat kepuasan mereka. 

Selain itu juga ingin dilihat bagaimana serta seberapa besar pengaruh dari 

pelayanan terhadap kepuasan pelanggan. Adapun obyek penelitian ini adalah 

pelanggan TV kabel Indovision dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang. 

Pengumpulan data di lakukan dengan menggunakan kuesioner sedangkan untuk 

analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriftif dan analisis regresi 

sederhana. Hasil analisis menunjukkan bahwa penilaian pelanggan mengenai 

pelayanan TV Kabel yang di tetapkan selama ini sudah cukup baik. Adpun pengaruh 

dari penilaian mengenai harga jual terhadap kepuasan pelanggan bersifat positif.
3
 

Sedangkan pada penelitian ini penyusun lebih memfokuskan pada sistem 

usaha TV kabel di kanang kabupaten polewali mandar dalam Analisis Manajemen 

                                                             
3
 Bachtiar Muhsin Fauzan, “Analisis Pelayanan Konsumen Pada Langganan TV Kabel 

Indovision di Kota Surakarta”, (Surakarta Skripsi; Universitas Muhammadiyah Sukarta, 2019). 
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Syariah. Berdasarkan penelitian terdahulu dengan calon peneliti terdapat perbedaan 

yaitu perbedaan tempat atau lokasi penelitian. 

Penelitian yang dilskukan oleh Nurul Fajrina Yusran dalam penelitiannya 

“Sistem Informasi Pelayanan Pelanggan TV Kabel Pada CV Matahari di Kolaka 

Utara”.
4
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

penelitian saintifik sedangkan metode pengumpulan data yang di gunakan yaitu 

wawancara, studi pustaka dan studi literature. Adapun metode penguji yang 

digunakan adalah Blakckbox.Dimana blakckbox hanya mengamati hasil eksekusi 

melalui data uji dan fungsional dari perangkat lunak, mengevaluasi hanya pada 

tampilannya saja. 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini adalah berupa sistem informasi pelayanan 

pelanggan. Sistem ini dapat membantu meningkatkan kinerja dalam pelayanan 

pelanggan serta menghasilakan suatu keputusan yang berkualitas baik. Sedangkan 

pada calon penelitian mengambil sistem usaha yang digunakan dengan menggunakan 

pandangan dari sisi Analisis Manajemen Syariah. Hasil dari penelitian ini adalah 

berupa sistem informasi pelayanan pelanggan.Sistem ini dapat membantu 

meningkatkan kinerja dalam pelayanan pelanggan serta menghasilkan suatu 

keputusan yang berkualitas baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Rani Kusuma Dewi IAIN Purwokerto 

pada tahun 2018 dengan judul Analisis Tingkat Kepuasan Pelanggan TV 

Berlangganan Transvision Semarang ( Studi Kasus Telkom Vision menjadi 

Transvision). Pada penelitiannya ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara 

                                                             
4

 Nurul Fajrina Yusran “Sistem  Informasi Pelayanan Pelanggan TV Kabel Pada CV 

Matahari di Kolaka Utara”skripsi, (Kolaka Utara: Universitas Negri Alauddin Makassar, 2017) 
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harapan dan kinerja perusahaan berdasarkan tingkat kepuasan Pelanggan TV 

Berlangganan Transvision Semarang. Hasil pemetaan dari diagram kartesius IPA, 

diketahui indicator-indikator yang menjadi (Priorotas Utama) yang perlu diperhatikan 

oleh pihak Transvision Semarang adalah indicator yang berada pada Kuadrat A, di 

antaranya kualitas siaran TV tidak terganggu cuaca, dan harga sesuai dengan manfaat. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua buah  pariabel yang fiwakili oleh huruf X 

dan Y, dimana X adalah tingkat kinerja perusahaan, sedangkan Y adalah tingkat 

kepentingan pelanggan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kuantitatif, metode yang 

digunakan adalah metode IPA yang di olah dengan softwer Miscrosoft Exel for 

windows dan program SPSS 17.Sedangkan dari penelitian ini penulis mengambil 

Sistem Usaha yang di gunakan dengan menggunakan pandangan dari Analisis 

Manajemen Syariah.
5
 

2.2 Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Teori Sistem  

1. Pengertian sistem 

 Adapun pengertian sistem menurut para ahli yaitu sebagai berikut: 

1. Menurut Fat, pengertian sistem adalah suatu himpunan suatu benda nyata atau 

abstrak yang terdiri dari bagian-bagian atau komponen-komponen yang saling 

berkaitan, berhubungan, berketergantungan, saling mendukung, yang secara 

keseluruhan bersatu dalam satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu 

secara efisien dan efektif. 

                                                             
5

Dian Rani Kusuma, “Analisi  Tingkat  Kepuasan  Pelanggan  TV  Berlangganan  

Transvision  Semarang  studi  Kasus  Peralihan  Telkom Visison  menjadi  Transvision, skripsi, 

(Semarang: IAIN  Purwokerto, 2018) 
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2. Pengertian sistem menurut Indrajit, mengemukakan bahwa sistem 

mengandung arti kumpulan-kumpulan dari komponen-komponen yang 

dimiliki unsure keterkaitan antara satu dengan lainnya. 

3. Pengertian sistem menurut Jogianto, mengemukakan bahwa sistem adalah 

kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan satuan yang 

nyata adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang 

bertul-betul ada dan terjadi. 

4. Pengertian sistem mnurut Murdick, sistem adalah seperangkat elemen yang 

membentuk kumpulan atau prosedur-prosedur atau bagan-bagan pengolahan 

yang yang mencari suatu tujuan tertentu. 

5. Pengertian sistem menurut Jerry, sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur  yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang 

tertentu. 

6. Pengertian sistem menurut Davis, sistem secara fisik adalah kumpulan dari 

elemen-elemen yang beroperasi bersam-sama untuk menyelesaikan suatu 

sasaran. 

7. Pengeetian sistem menurut Dr. Ir. Harijono Djojodiharjo, sistem adalah 

sekumpulan objek yang mencakup hubungan fungsional antara tiap-tiap objek 

dan hubungan antara cirri tiap objek, dan yang secara keseluruhan merupakan 

suatu kesatuan secara fungsional. 
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8. Pengertian sistem menurut Lani Sidharta, sistem adalah hempunan dari 

bagian-bagian yang saling berhubungan yang secara bersama mencapai 

tujuan-tujuan yang sama.  

Dengan demikian sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-

prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu.
6
 

  Pada dasarnya sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang 

saling berhuungan, yang di susun sesuai dengan skema yang menyeluruh untuk 

melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dri perusahaan.
7
 

Menurut S. prajudi Atmosudirdjo dalam bukunya pengambilan keputusan 

bahwa sistem adalah setiap sesuatu yang terdiri atas obyek-obyek atau unsur-unsur 

atau komponen-komponen yang bertata hubungan dan bertata kaitan satu sama lain 

sedemikian rupa sehingga unsur-unsur tersebut merupakan suatu kesatuan 

pemrosesan atau pengelolahan yang tertentu.
8
 

Dari beberapa defenisi diatas yang lebih jelas memaparkan sistem adalah 

Gordon B.Davis dalam bukunya “Manajemen Development” yang menyatakan 

bahwa sistem terdiri dari bagian-bagian yang bersama-sama beroperasi untuk 

mencapai beberapa tujuan. Dengan kata lain suatu sistem bukanlah merupakan suatu 

perangka unsur-unsur yang dirakit secara sembarangan, tetapi terdiri dari unsur-unsur 

yang dapat didefenisikan sebagai kebersamaan yang menyatu disebabkan sasaran atau 

tujuan  yang sama. 

                                                             
6
 Joperson Hutahaean, Konsep Sistem Informasi, Edisi cet 1 (Yogyakarta: Deepublish,2014), 

h.1-3 

7
 Zaki Baridwan, Sistem  Akuntansi (Yogyakarta : BPFE, 2005), h. 5. 

8
Moekijat, Pengantar Sistem informasi Manajemen, h. 3. 
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Sementara itu Rogert G. Murdick dan Joel E. Ross mengelompokkan sistem 

sebagai berikut : 

a. Sistem konseptual disebut juga sistem analitik, sistem ini berkaitan dengan 

struktur teoritik yang bisa ada dalam dunia nyata bisa juga tidak. 

b. Sistem empiric adalah sistem opersional konkrit yang tersusun dari 

manusia, 

benda-benda, mesin, energy dan benda-benda fisik lainnya. 

c. Sistem alamiah, sistem ini ada dengan sendirinya di alam ( tentu 

diciptakan 

tuhan). 

d. Sistem buatan, sistem ini terbentuk ketika untuk pertama kali bergabung 

bersamauntuk hidup bersama-sama dan melakukan perburuan bersama-

sama pula. 

e. Sistem sosial adalah sistem yang terdiri dari manusia bisa dianggap 

murnisistem sosial, lepas dari tujuan dan proses sistem lain 

f. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dengan lingkungannya 

dan 

tergolong makhluk hidup maka itu sudah jelas merupakan sistem terbuka. 

g. Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dengan 

lingkungannya.
9
 

Setiap sistem akan lebih di pahami jika di pandang sebagai suatu keseluruhan 

yang terjadi dari bagian-bagian yang saling berkaitan. Dengan adanya sistem 

                                                             
9
 Tatang M. Amrin,  pokok-pokok Teori Sistem, h. 64-67. 
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maka kegiatan operasional perusahaan di harapkan berjalan lancer dan 

terkoordinir sehingga dapat mencapai hasil yang di harapkan. 

2. Karakteristik Sistem 

1.) Mempunyai Komponen Sistem (Components system) 

Suatu sistem tidak berada dalam lingkungan yang kosong, tetapi sebuah 

sistem berada dan berfungsi di dalam lingkungan yang berisi sistem lainnya. 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi bekerja 

sama membentuk satu kesatuan. Apabila suatu sistem merupakan salah satu dari 

komponen sistem lain yang lebih besar, maka akan disebut dengan subsistem, 

sedangkan sistem yang lebih besar tersebut adalah lingkungannya. 

2.) Mempunyai Batasan Sistem (Boundary) 

Batasan (boundary)sistem adalah pemisah antara system dan daerah di 

luar sistem. Selain itu juga sebagai batasan-batasan dari tujuan yang akan di 

capai oleh sistem. Batas sistem menentukan konfigurasi ruang lingkup atau 

komponen sistem. 

3.) Mempunyai Lingkungan (Environment) 

Lingkungan luar adalah apapun di luar batas dari sistem yang dapat 

mempengaruhi operasi sistem biak pengaruh yang menguntungkan ini tentunya 

harus di jaga sehingga akan mendukung kelansungan operasi sabuah sistem. 

4.)  Mempunyai Penghubung (interface) 

Penghubung (interface) merupakan media antara satu subsistem dengan 

subsistem yang lainnya. Penghubung inilah yang akan menjadi media yang 

digunakan data dari masukan (input) hingga keluar (output). Dengan adanya 



15 

 

 
 

penghubung, suatu subsistem dapat berinteraksi dan berintegrasi dengan 

subsistem yang lain membentuk satu kesatuan.
10

 

     5.)  Mempunyai Masukan (input)  

Masukan atau input merupakan energy yang dimasukkan ke dalam 

sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input),yaitu 

bahan yang di masukkan agar sistem tersebut dapat beroperasi dan masukan 

sinyal, yaitu masukan yang diproses untuk mendapatkan keluaran. 

6.)  Memepunyai Pengelolaan (processing) 

Pengelolahan (proses) merupakan bagian yang melakukan perunbahan dari 

masukan untuk menjadi keluaran ang diinginkan. 

7.)  Mempunyai Sasaran (objective) dan Tujuan 

Suatu sistem pasti memiliki sasaran (objective) atau tujuan (goal).Apabila 

sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak ada gunanya. 

8.)  Mempunyai Keluar (output) 

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Keluaran dapat berupa 

informasi sabagai masukan pada sistem lain atau hanya sebagai sisa pembuangan. 

9.) Mempunyai Umpan Balik (feed back) 

Umpan balik di perlukan oleh bagian kendali (control) untuk mengecek 

terjadinya penyimpangan proses dalam sistem dan mengembalikannya ke dalam 

kondisi normal.
11

 

3. Tujuan Sistem  

                                                             
10

 Joperson hutahaeen, Konsep Sistem Informasi, Edisi cet 1 ( Yogyakarta: Deepublish,2014), 

h. 3-5 

11
Agus Mulyanto, Sistem Informasi Konsep dan aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) 

h. 2. 
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Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh 

suatu sistem. Agar supaya target tersebut bias dicapai, maka target atau sasaran 

tersebut harus duketahui terlebih dahulu ciri-ciri atau kriterianya. Upaya mencapai 

suatu sasaran tanpa mengetahui ciri-ciri atau kriteria dari sasaran tersebut tidak 

akan pernah tercapai. Ciri-ciri atau kriteria dapat juga di gunakan sebagai tolak 

ukur dalam menilai suatu keberhasilan suatu sistem dan menjadi dasar 

dilakukannya suatu pengendalian.
12

 

4. Ciri-ciri Sistem 

a. Sistem itu bersifat terbuka 

b. Suatu sistem terdiri dari dua atau lebih sub-sistem 

c. Diantara subsistem-subsistemvitu terdapat saling ketergantungan, satu sama lain 

saling memerlukan. 

d. Suatu sistem mempunyai kemampuan dengan sendirinya untuk menyelesaikan 

diri dengan lingkunyannya.  

e. Sistem itu juga mempunyai kemampuan untuk mengatur diri sendiri. 

f. Sistem itu mempunyai tujuan atau sasaran 

 selain memiliki cirri-ciri sitem juga mempunyai unsur-unsur sistem antara lain: 

 a. Unsur tujuan (the goal) 

Bahwa setiap sistem itu mempunyai tujuan yang akan dicapai pencapaian 

tujuan ini melalui peruses terlebih dahulu didalam transformasi. 

 b. Unsur totalitas (The who lenses) 

sistem pada hakekatnya adalah suatu totalitas yang terdiri dari unsure sebagai 

satu kesatuan yang utuh. 

                                                             
12

Azhar Susanto, Sistem informasi Akuntansi (Bandung: Lingga Jaya, 2013), h. 23.  
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 c. Unsur lingkungan (invirorment) 

Lingkungan adalah situasi dan kondisi yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap prosesing dari pada kehidupan sistem yang berada di sekelilingnya. 

 d. Unsur masukan (input) 

Masukan adalah segala sesuatu yang akan menjadi bahan proses di dalam 

transpormasi sistem menjadi keluaran. 

 e. Unsur keluaran (out put) 

Keluaran adalah sesuatu yang merupakan hasil proses transpormasi. 

Sementara itu Rogert G. Murdick dan Joel E. Ross mengelompokkan sistem 

sebagai berikut: 

1. Sistem konseptual disebut juga sistem analitik, sistem ini berkaitan dengan 

struktur teoritik yang bias ada dalam dunia nyata bias juga tidak. 

2. Sistem empiric adalah sistem operasional konkrit yang tersusun dariv 

msanusia, benda-benda mesin, energy dan benda-benda fisik lainnya. 

3. Sistem alamiah, sistem ini ada dengan sendirinya di alam (tentu diciptakan 

Tuhan). 

4. Sistem buatan, sistem ini terbentuk ketika untuk pertama kali bergabung 

bersama untuk hidup bersama-sama dan melakukan perburuan bersam-sama 

pula. 

5. Sistem sosial adalah sistem yang terdiri dari manusia bias di anggap murni 

sistem sosial, lepas dari tujuan dan proses sistem lain. 

6. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dengan lingkungannya dan 

tergolong makhluk hidup maka itu sudah jelas merupakan sistem terbuka. 
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7. Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dengan 

lingkungannya.
13

 

2.2.2  Teori pengembangan Usaha  

Pengembangan suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap 

wirausahaatau pengusaha yang membutuhkan pandangan kedepan, motivasi 

dan kreativitasi. Jika hal ini dapat dilakukan  oleh setiap wirausaha, maka 

besarlah harapan untuk dapat menjadikan usaha yang semula kecil menjadi 

skala menengah bahkan menjadi sebuah usaha besar. 

Mahmud Mach Foedz mengartikan pengembangan usaha adalah 

perdagangan yang di lakukan oleh sekelompok orang yang terorganisasi untuk 

mendapatkan laba dengan memproduksi dan menjual barang atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. Sedangkan Steinford mendefenisikan bahwa 

pengembangan usaha adalah aktifitas yang menyediakan barang atau jasa yang 

di perlukan oleh konsumen yang memiliki badan usaha, maupun perorangan 

yang tidak memiliki badan hukum maupun badan usaha seperti, pedagang kaki 

lima yang tidak memiliki surat izin tempat usaha.
14

 

Pengembangan usaha adalah tugas dan proses  persiapan analitis 

tentang peluang pertumbuhan potensial, dukungan dan pemantauan 

pelaksanaan peluang  pertumbuhan usaha, tetapi tidak termasuk keputusan 

tentang strategi dan implementasi dari peluang pertumbuhan usaha. 

                                                             
13

 Kartini, Analisis hukum Islam Terhadap Sistem Pengelolaan Pelayanan Peserta Bpjs di 

Puskesmas Batulappa Kabupaten pinrang, (Skripsi: Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam; STAIN 

Parepare, 2017, h. 11. 

14
Handayani, Strategi Pengembangan Usaha 
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Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

usaha adalah segala sesuatu yang dilaksanakan untuk memperbaiki pelaksanaan 

pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang memberikan informasi, 

pengaturan, pengarahan, dan pedoman dalam pengembangan usaha. 

Kegiatan bisnis dapat dimulai dari merintis usaha (strategi), 

membangun kerjasama ataupun dengan membeli usaha orang lain atau yang 

lebih dikenal dengan franchising. Namun yang perlu di perhatikan adalah 

kemana arah bisnis tersebut akan di bawa. Maka dari itu, dibutuhkan suatu 

pengembangan dalam memperluaskan dan mempertahankan bisnis dibutuhkan 

dukungan dari berbagai aspek sperti bidang produksi dan pengolahan, 

pemasaran, SDM, teknologi dan lain-lain. 

 Adapun arti kata Usaha adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai 

suatu meksud; pekerjaan, perbuatan, prekarsa, ikhtiar, daya upaya, untuk 

mencapai sesuatu: bermacam-macam seperti telah di tempuhnya untuk 

mencakupi kebutuhan hidup dan meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Kegiatan di bidang perdagangan dengan maksud mencari untung. 

Jika di artikan secara general, maka usaha dapat diartikan vsebagai 

setiap aktivitas ataupun upaya yang dilakukan untuk bisa mendapatkan apa 

yang telah dicita-citakan tujuan yang bingin di capai. Usaha dalam kehidupan 

sehari-hari biasanya berupa aksinyata, seperti belajar untuk mendapatkan nilai 

bagus.  

Usaha dalam Aktivitas Ekonomi dalam dunia ataupun aktivitas 

ekonomi, uasaha sering kali diartikan sebagai sebuah bisnis. Dalam hal ini 
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usaha merupakan setiap upaya yang dilakukan untuk bias mendapatkan 

keuntungan. Orang-orang yang melakukan aktivitas usaha atau bisnis 

biasanya disebut dengan istilah pembisnis ataupun pengusaha. 

1. Teknik pengembangan usaha  

a.  Peningkatan skala ekonomis, cara ini dapat dilakukan dengan menambah skala 

produksi, tenaga kerja, teknologi, sistem distribusi, dan tempat usaha. Ini 

dilakukan bila perluasan usaha atau peningkatan output akan menurunkan biaya 

jangka panjang, yang berarti mencapai skala ekonomis ( economic of scala). 

b.  Perluasan cakupan usaha, cara ini bias dilakukan dengan menambah jenis usaha 

baru, produk, dan jasa baru yang berbeda dari yang sekarang di produksi 

(diversifikasi), serta dengan teknologi yang berbeda. Misalnya, usaha jasa 

angkutan kota di perluas dengan usaha jasa bus pariwisata, usaha jasa 

pendidikan di perluas dengan usaha jasa pelatihan dan kursus-kursus. 

c. Tingkatan dalam pengembangan usaha, pengembangan usaha memiliki tingkat  

yang berbeda. Level atau tingkatan tersebut menjadi produk, komersial dan 

korporasi. 

d.  Tingkat produk  

Produk adalah elemen pertama dan terpenting dalam bauran pemasaran. 

Straategi produk membutuhkan pengambilan keputusan yang terkoordinasi 

dalam bauran produk,lini produk, serta pemasaran dan pelebelan.
15

 

Pengembangan produk adalah mengupayakan peningkatan penjualan melalui 

perbaikan produk atau jasa saat ini atau pengembangan produk atau jasa baru. 

                                                             
15

Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, jilid 2, (Jakarta : 

Erlangga,2009), h.31. 
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Pengembangan produk biasanya membutuhkan pengeluaran yang besar untuk 

penelitian dan pengembangan. Strategi pengembangan produk ini di pilih untuk 

dijalankan oleh suatu perusahaan dalam rangka memodifikasi produk yang ada 

sekarang atau penciptaan produk baru yang masih terkait dengan produk yang 

sekarang. Dengan demikian produk baru yang dimodifikasi tersebut, dapat dipasarkan 

kepada pelanggan. Disamping itu sekaligus dilakukan pengembangan produk, bagi 

upaya mendalami pengaruh dari siglus yang dikenal sebagai froduct life 

style.Penekanan dari pelaksanaan starategi pengembangan produk adalah untuk 

meningkatkan daya tarik produk, dan sekaligus menjaga citra dari merek dan reputasi 

perusahaan, serta memberikan pengalaman positif bagi pelanggan. 

2. Jenis-jenis Usaha 

 a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro. 

 b. Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari 

usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik Negara atau swasta , usaha 

patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

 c. Usaha kecil adalah segala kegiatan ekonom rakyat yang bersekala kecil dan 

memenuhi criteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta 

kepemilikan. 

 d.  Perusahaan menengah adalah perusahaan ekonomi produktif yang independen 

dan di operasikan oleh individu atau badan hukum yang bukan anak perusahaan 

atau cabang perusahaan yang dimilki, di kendalikan atau bagian dari secara 

langsung, perusahaan kecil atau perusahaan besar dengan asset bersih. 
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2.2.3 Teori Media Penyiaran 

1. Pengertian Media Penyiaran 

Penyiaran atau dalam bahsa inggris di kenal sebagai broadcasting adalah 

keseluruhan proses penyampaian siaran yang di mulai dari penyiapan materi 

produksi, proses produksi, penyiapan bahan siaran, kemudian pemancaran sampai 

kepada penerimaan siaran tersebut oleh pendengar atau pemirsa di suatu tempat. 

 Berbeda dengan pemancaran sendiri berarti proses transmisi siaran, baik 

melalui media udara maupun media kabel koksial atau saluran fisik yang lain. 

Sebagaimana artinya penyiaran, bersifat tersebar ke semuah arah atau yang di kenal 

sebagai omnidirectional. Dari definisi sifat penyiaran ini bisa di ketahui bahwa semua 

sistem penyiaran yang alat penerima siarannya harus di lengkapi dengan satu unit 

decoder, adalah kuang sejalan dengan definisi broadcasting. Oleh karena itu, pada 

nama sistemnya harus di tambahkan kata terbatas, sehingga menjadi sistem penyiaran 

terbatas.
16

 

2. Karakteristik Media Penyiaran 

Media penyiaran juga mempunyai karakteristik yang unik atau spesifik di 

bandingkan dengan  media cetak atau media massa yang lainnya. Melalui media 

penyiaran, informasi dapat diterima pemirsa secara langsung atau biasa disebut 

dengan real time atau live. Semua kejadian atau peristiwa dapat secara langsung pada 

saat yang sama di dengar atau di lihat oleh oendengan atau pemirsa dengan cukupan 

populasi yang sangat luas dan efektif, tetapi informasi yang disampaikan oleh media 

penyiaran sudah langsung berlalu dan tidak dapat berulang lagi kecuali memang 
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disiarankan ulang. Sementara pada media cetak informasi yang di berikannya masih 

deapat dibaca kembali, di mana dan kapan saja. 

3. Televisi Sebagai Media Penyiaran  

a. Pengertian Televisi 

Televisi sendiri terdiri dari “tele” yang berarti jauh dan “visi” yang berarti 

penglihatan. Sedangkan secara lebih jauhnya, televisi siaran merupakan media dari 

jaringan dengan cirri-ciri yang dimiliki komunikasi massa, yaitu satuh arah.
17

 

Menurut Anwar Arifin, televisi adalah penggabungan antara radio dan film, 

sebab televisi dapat meneruskan suatu peristiwa dalam bentuk gambar hidup dengan 

suara dan kadang-kadang dengan warna, ketika peristiwa itu berlangsung oaring yang 

dududk di depan televisi dirumahnya seringkali memeperoleh pandangan yang lebih 

jelas dari pada orang-orang yang hadir di tempat peristiwa sendiri. Dengan demikian 

televisi memiliki sifat aktualitas yang melebihi surat kabar, radio, dan film.  Di 

banding dengan media massa lainnya, televisi mempunyai sifat istimewah. Televisi 

merupakan gabungan dari media dengar dan gambar, bisa bersifat informativ, 

hiburan, maupun pendidikan, bahkan gabungan dari ketiga unsur diatas, televisi 

merupakan sumber citra dan pesan tersebar (shared images and message) yang sangat 

besar dalam sejarah, dan ini telah menjadi mainstream bagi lingkungan simbolik 

masyarakat. dan televisi merupakan sistem bercerita (story telling) yang 

tersentralisasi.
18

 

Televisi saat ini telah menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Banyak orang menghabiskan waktunya lebih lama di depan televise, di 
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bandingkan menghabiskan waktu ngobrol bersama keluarganya, siaran televisi adalah 

pemancaran sinyal listrik yang membawa muatan gambar proyeksi yang terbentuk 

pada sistem lensa dan suara. Menurut Peter Herford, setiap stasiun televisi dapat 

menyangkan beberapa acara hiburan seperti, film, music, talk show, dan sebgainya.
19

 

Televisi merupakan media komunikasi yang menyediakan berbagai informasi 

yang updet, dan menyebarkannya kepada khalayak umum. Televisi merupakan hasil 

produk teknologi tinggi yang menyampaikan isis pesan dalam bentuk audiovisual 

gerak. 

4. Jenis-jenis Media Penyiaran 

Jenis media penyiaran akan tercermin pada tayangan siarannya di layar kaca. 

Dalam hal ini terdapat beberapa klasifikasi pada jenis media penyiaran yang dapat 

terbagi menurut format siaran, sumber pendanaan, wilayah cakupan  layanannya, 

fungsinya dalam jaringan, menurut kelas dalam jaringan nasional (PP Nomor 32 

Tahun 2005 tentang LPP RRI) dan menurut UU Nomor 32 tahun 2002 tentang 

penyiaran. 

 Menurut fungsinya dalam jaringan berarti dari status dalam jaringan secara 

operasional sehari-hari. Dalam hal ini, media penyiaran dapat di klasifikasikan 

sebagai berikut: 

a. Media penyiaran induk, yang merupakan stasiun pusat dari mana siaran 

berasal, biasanya produksi siaran juga dilakukan di stasiun induk ini dan 

umumnya letak stasiun induk berada di ibu kota satu Negara seperti 

RRI/TVRI di Jakarta dan BBC di kota London. 
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b. Media penyiaran anggota, yang merupakan stasiun penyiaran kecil yang 

sebagian besar programnya dari stasiun induk. Kerja sama stasiun 

penyiaran induk dan anggotanyaq di daerah merupakan konsep sistem 

stasiun jaringan.  

Menurut kelas dalam jaringan nasional, berarti dari strata dalam organisasi lembaga 

penyiaran tersebut. Nomenklatur ini di cantumkan dalam peraturan pemerintah 

Nomor 12 tahun 2005 tentang LPP RRI pasal 18. Dalam hal ini, media penyiaran 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Media penyiaran kelas A, merupakan stasiun pusat yang berkedudukan di 

ibu kota Jakarta. 

b. Media penyiaran kelas B, merupakan stasiun daerah yang berkedudukan 

di ibu kota provinsi. 

c. Media penyiaran kelas C, merupakan stasiun daerah yang berkedudukan 

di ibu kota wilayah kota (walikota).
20

 

5. Pengertian Media 

Dalam kamus terbesar bahasa Indonesia kata media berarti sarana atau, alat 

sarana komunikasi bagi masyarakat bisa berupa Koran, majalah, TV, radio, siaran, 

telepon, internet, dan lain sebagainya yang terletak diantara dua pihak.
21

 

Kata media berasal deri bahasa latin medius yang secara  Harfiah  berarti 

tengah,  perantara atau penghantar. Dalam bahasa arab, Gerlach dan Ely mengatakan 

bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau 
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kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
22

 

AECT (Association of Education and Communication), member batasan 

tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi.
23

 Disamping itu sebagai sistem penyampai atau 

pengantar, media yang sering diganti dengan kata mediator menurut fleming adalah 

penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. 

Dengan istilah mediator media menunjukkan tungsi atau perannya, yaitu mengatur 

hubungan yang efektif antara dua pihak. 

Heinich, dan kawan-kawan mengemukakan istilah medium sebagai perantara 

yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi televisi, film, foto, radio, 

rekaman audio, gambar yang diproyeksikan bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya 

adalah media komunikasi. Sejalan dengan batasan ini, hamidjojo dan Latuheru 

member batasan media sebagai semua bentuk perantara yang dikunakan oleh manusia 

untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat yang dikemukakan 

itu sampai kepada penerima yang dituju. Melalui yang ada tentuhnya akan 

mempermudah kelancaran berkomunikasi didalam berinteraksi antara sesame 

manusia. 

6. Pengertian Penyiaran  

Penyiaran adalah sebagaimana bahasa aslinya, broadcasting, penyiaran 

bersifat tersabar ke semua arah yang di kenal sebagai omnidirectio.dari definisi sifat 

penyiaran ini bisa diketahui bahwa semua sistem penyiaran yang alat penerima  
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siarannya harus dilengkapi dengan satu unit decoder, adalah kurang sejalan dengan 

defenisi broadcasting.  Oleh karena itu, pada nama sistemnya harus ditambhakan kata 

terbatas, sehingga menjadi sistem penyiaran terbatas. Sistem penyiaran terbatas 

pernah dilakukan oleh salah satu stasiun TV swasta di Jakarta saat awal siarannya 

pada tahun 1980-an, yaitu harus menggunakan unit decoder yang terkontrol oleh 

stasiun bersangkutan, sehingga pemirsanya harus berlangganan. 

Penyiaran merupakan dunia yang selalu menarik perhatian bagi masyarakat. 

tak hanya dapat dinikamati sebagai tontonan atau di dengarkan, penyiaran merupakan 

lahan bisnis yang menggiurkan dan bisa mencapai ke unrungan yang besar jika 

program yang disiarkan dinikmati khalayak. Aktivitas penyiaran tidaklah semata 

merupakan kegiatan ekonomi, tetapi ia juga memiliki peran sosial yang tinggi sebagai 

medium komunikasi.  

Penyiaran pada hakikatnya adalah salah satu keterampilan dasar manusia 

ketika berada pada posisi tidak mampu untuk menciptakan dan menggunakan pesan 

secara efektif untuk berkomunikasi. Penyiaran dalam konteks ini adalah alat untuk 

mendongkrak kapasitas dan efektivitas komunikasi massa.
24

 

Penyiran adalah kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran 

atau sarana transmisi di darat, di laut atau di antariksa dengan menggunakan spectrum 

frekuensi radio melalui udara, kabel, atau media lainnya untuk dapat di terima secara 

serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran.
25

  

Dari pemaparan diatas, maka terdapat lima syarat mutlak yang harus dipenuhi 

untuk dapat terjadinya penyiaran. Jika salah satu syarat tidak ada maka tidak dapat 
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disebut penyiaran. Kelima syarat itu jika di urut berdasarkan apa yang pertama kali 

harus diadakan adalah sebagai berikut: 

a. Harus tersedia spectrum frekuensi radio 

b. Harus ada sarana pemancaran/transmisi 

c. Harus adanya siaran (program atau acara) 

d. Harus adanya perangkat penerima siaran (receiver) 

e. Harus dapat diterima secara serentak/bersamaan.
26

 

1. Asas, Tujuan, Fungsi dan Arah Penyiaran 

Dalam undang-undang penyiaran Nomor 32 tahun 2003 di jelaskan dasar, 

asas fungsi dan arah penyiaran. Pasal 2 menyebutkan bahwa penyiaran 

diselenggarakan berdasarkan pancasila dan undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945 dengan asas manfaat, adil dan merata, kepastian hukum, 

keamanana, kemitraan, etika, kemandirian, kebebasan, dan tanggung  jawab.
27

  

Mengenai tujuan penyiaran pasal 3 Undang-undang itu menyatakan bahwa 

penyiaran bertujuan untuk memperkukuh integrasi nasional, terbinannya watak dan 

jati diri bangsa yang beriman dan bertaqwa, mencerdaskan kehidupan bangsa, 

memajukan kesejahteraan umum, dalam rangka membangun masyarakat yang 

mandiri, demokratis, adil dan sejahtera, serta menumbuhkan industry penyiaran 

Indonesia.  

Dalam pasal 4 desebutkan penyuaran sebagai kegiatan komunikasi massa 

mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, control 
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dan perekat sosial. Dalam menjalankan fungsi sebagaimana yang di maksud dalam 

ayat (1), penyiaran juga mempunyai fungsi ekonomi dan kebudayaan.
28

 

Dalam pasal lima, penyiaran diarahkan untuk: 

a. Mengunjung tinggi pelaksanaan Pancasila dan Undang-undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

b. Menjaga dan meningkatkan moralitas dan nilai-nilai agama serta jati diri 

bangsa; 

c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusi; 

d. Menjaga dan mempererat persatuan dan kesatuan bangsa; 

e. Meningkatkan kesadaran ketaatan hukum dan disiplin nasional; 

f. Menyalurakan pendapat umum serta mendorong peran aktif masyarakat 

dalam pembangunan nasional dan daerah serta melestarikan lingkungan 

hidup; 

g. Mencegah monopoli kepemilikan dan mendukung persaingan yang sehat 

dibidang penyiaran; 

h. Mendorong peningkatan kemampuan perekonomian rakyat, mewujudkan 

pemeratan, dan memperkuat daya saing bangsa dalam era globalisasi; 

i. Memberikan informasi yang benar, seimbang, dan bertanggung jawab; 

 

2. Regulasi Penyiaran 

a. Pengertian Regulasi Penyiaran 

Regulasi penyiaran di indonesia diatur dalam Undang-undang Penyiaran 

Nomor 32 Tahun 2002. Dengan adanya UU tersebut, penyelenggaraan penyiaran 
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mendapat kepastian hukum dan menjadi lebih tertib. Menurut Mike Feintuck seperti 

yang di kutif Muhammad Mufid, dewasa ini regulasi penyiaran mancakup tiga hal, 

yakni regulasi struktur, tingkah laku, dan isi. Regulasi struktur berisi kepemilikan 

media oleh pasar, regulasi tingkah laku di maksud untuk mengatur tata laksana 

penggunaan property dalam kaitannya dengan kompetitor, dan regulasi isi berarti 

batasan material siaran yang boleh dan tidak untuk disiarkan.
29

 

Ada tiga hal mengapa regulasi penyiaran di pandang urgent.  

Pertama, dalam iklim demokrasi kekinian, salah satu urgensi yang mendasari 

penyususnan regulasi penyiaran adalah hak asasi manusia tentang kebebasan 

berbicara (Freedom of speech), yang menjamin kebebasan seseorang untuk 

memperoleh dan menyebarkan pendapatnya tanpa ada intervensi, bahkan dari 

pemerintah. Namun pada saat yang bersamaan, juga berlaku regulasi pembatasan 

aktivitas media seperti regulasi UU Telekomunikasi yang membatasi spectrum 

gelombang radio. Keterbatasan frekuensi merupakan salah satu hal yang 

mengindikasikan urgensui pengaturan penyiaran. Tenpa regulasi, maka interfens 

signal niscaya terjadi.  

Kedua, demokrasi menghendaki adanya sesuatu yang menjamin keberagaman 

politik dan kebudayaan, dengan menjamin kebebasan aliran ide dan posisi dari 

kelompok minoritas. Hal ini adanya hak privasi (rigt to privacy) seseorang untuk 

tidak menerima informasi tertentu. Dalam batas tertentu, kebebasan untuk 

menyampaikan informasi memang di batasi oleh hak privasi seseorang. Dalam hal 

ini, sebagaimana di ungkapkan Feintuck adalah limitasi keberagaman sendiri, seperti 
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kekerasan dan pornografi merupakan hal yang tetap tidak dapat dieksploitasi atas 

nama keberagaman. 

Ketiga, terdapat alasan ekonomi mengapa regulasi media diperlukan. Tanpa 

regulasi akan terjadi konsentrasi, bahkan monopoli media. Sinkronisasi diperlukan 

bagi penyususnan regulasi media agar tidak berbenturan dengan berbagai kesepakatan 

internasional, misalnya tentang pasar bebas dan AFTA. 

3. Model-model Regulasi Penyiaran 

Dalam hubungannya dengan model keperintahan suatu Negara, Leen 

d’Haenens seperti dikutif Muhammad Mufid membagi model regulaswi penyiaran 

menjadi lima, yaitu: 

a. Model Otoriter 

Tujuan dalam model ini lebih sebagai uapay menjadikan penyiaran 

sebagai alat Negara. Radio dan televisi sedemikian rupa diarahkan untuk 

mendukung kebijakan pemerintah dan melestarikan kekuasaan. Cirri khasnya 

model ini adalah kuatnya lembaga sensor terutama yang menyangkut 

keberadaan. Dunia penyiaran selama Orde Baru praktis berada pada kondisi 

seperti ini.
30

 

b. Model Komunikasi  

Dalam model ini, penyiaran pemilik semacam tritunggal fungsi, yaitu 

propaganda, agitasi, dan organisasi. Aspek lain yang membedakan model ini 

dari model otoriter adalah dilarangnya kepemilikan swasta, karena media 

model ini dilihat sebagai milik kelas pekerja dan media merupakan sarana 

sosialisasi, edukasi, informasi, motivasi, dan mobilisasi. 
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c. Model Komunikasi  

Dalam model ini, penyiaran memiliki semacam tritunggal fungsi, yaitu 

propaganda, agitasi, dan organisasi, Aspek lain yang membedakan model ini 

dari model otoriter adalah dilarangnya kepemilikan swasta, karena media 

model ini dilihat sebagai milik kelas pekerja (biasanya terlembagakan dalam 

partai komunis), dan media merupakan saran sosialisasi, edukasi, informasi, 

motivasi, dan mobilisasi. 

d. Model Barat Paternalistik 

Dalam model ini, disebut paternalistik karena sifatnya yang top 

down,di mana kebijakan media bukan apa yang audien inginkan tapi lebih 

sebagai keyakinan penguasa bahwa kebijakan yang dibuat memang 

dibutuhkan dan diinginkan oleh rakyat. Penyiaran juga memiliki tugas untuk 

melekatkan fungus-fungsi sosial individu atas lingkungan sosialnya. 

e. Model Barat Liberal 

Secara umum sama dengan model Barat Paternalistik, hanya berbeda 

dalam fungsi media komersialnya. Di samping sebagai penyedia informasi 

dan hiburan, media juga memiliki fungsi “mengembangkan hubungan yang 

penting dengan aspek-aspek lain yang mendukung independensi ekonomi dan 

keuangan”. 

f. Demokratis Participan Model 

Model ini di kembangkan oleh mereka yang memercayai sebagai 

powerful medium. Termasuk dalam model ini adalah berbagai media 
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penyiaran alternative. Sifat komunikasi dalam model ini adalah dua arah (two-

way communication).
31

 

g. Sanksi Regulasi Penyiaran 

Sanksi terhadap pelanggaran regulasi penyiaran berupa sanksi 

administrasi tertera pada pasal 55 No. 32 Tahun 2002 yaitu: 

(1) Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaiaman di maksud dalam 

pasal 15 ayat (2), pasal 20, pasal 24, pasal 26 ayat (2), pasal 27, pasal 28, 

pasal 33 ayat (7), pasal 34 ayat (5) huruf a, huruf c, huruf d, dan huruf f, 

pasal 36 ayat (2), ayat (3), dan ayat (4), pasal 39 ayat (1), pasal 43 ayat 

(2), pasal 44 ayat (1), pasal 46 ayat (7), ayat (8), ayat (9), dan ayat (11), 

dikenai sanksi administratif. 

(2) Sanksi administratif sebagaimana di maksud dalam ayat (1) dapat berupa: 

a. Teguran tertulis; 

b. Pengehentian sementara mata acara yang bermasalah setelah malalui 

tahap tertentu; 

c. Pembatasan durasi dan waktu siaran; 

d. Denda adminisratif; 

e. Pembekuan kegiatan siaran untuk waktu tertentu; 

f. Tidak diberi perpanjangan izin penyelenggaraan penyiaran; 

g. Pencabutan izin penyelenggaraan.
32

 

 Pedoman Perilaku Penyiaran Pasal 48 
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(1) Pedoman perilaku penyiaran bagi penyelenggaraan siaran ditetapkan oleh 

KPI. 

(2) Pedoman perilaku penyiaran sebagaimana di maksud dalam ayat (1) di 

susun dan bersumber pada: 

a. Nilai-nilai agama, moral, dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku; dan 

b. Norma-norma lain yang berlaku dan di terima oleh masyarakat umum 

dan lembaga penyiaran. 

(3) KPI wajib menerbitkan dan mensosialisasikan pedoman perilaku 

penyiaran kepada lembaga penyiaran dan masyarakat umum 

(4) Pedoman perilaku penyiaran menentukan standar isi siaran yang sekurang-

kurangnya berkaitan dengan: 

a. Rasa hormat terhadap pandangan keagamaan; 

b. Rasa hormat terhadap hal pribadi; 

c. Kesopanan dan kesusilaan; 

d. Pembatasan Adegan seks, kekerasan dan sadism; 

e. Perlindungan terhadap anak-anak, remaja dan perempuan; 

f. Penggolongan program dilakukan menurut usia khalayak; 

g. Penyiaran program dalam bahasa asing; 

h. Ketepatan dan kenetralan program berita; 

i. Siaran langsung; dan 

j. Siaran iklan 

(5) KPI memfasilitasi pembentukan kode etik penyiaran.
33
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Pasal 1 butir 2, ketentuan umum Undang-undang No. 32/2002 tentang 

penyiaran, memberikan definisi khusus penyiaran sebagai kegiatan pemancarluasan 

siaran melalui saran pemancaran dan media lainnya untuk dapat diterima secara 

serentak dan bersamaan oleh masyaraskat dengan perangkat penerimaan siaran. 

Definisi khusus yang di maksudkan di sini adalah berkaitan dengan fungsi 

regulasi yang di amanatkan oleh UU tersebut, sehingga defenisinya di batasi mulai 

dari kegiatan pemancarluasan siaran, yang tentunya telah mengguknakan ruang 

publik ini, penyaran telah menggunakan spectrum frekuensi penyiaran, telah 

melangsungkan proses komunikasi massa, dan sebagainya. Sementara proses 

produksi  siaran tersebut, seperti produksi paket siaran, belum masuk ke wilayah 

public atau masih bersifat intern stasiun penyiaran bersangkutan dan karenanya tidak 

termasuk dalam pengaturan UU tersebut.  Oleh karena itu stasiun penyiaran bebas 

menentukan, apakah paket itu akan di produksi sendiri atau dari rumah produksi 

(production house).
34

 

 2.2.4  Teori Manajemen Syariah 

1. Manajemen syariah 

Tujuan teori manajemen disini untuk menganalisis strategi peningkatan 

produktivitas usaha TV kabel di kanang dalam analisis manajemen syariah. 

2. Pengertian manajemen  

Manajemen dalam bahasa arab disebut idarah. Idarah diambil dari perkataan 

adartasy-syai’a atau perkataan adarta bihi juga dapat didasarkan pada kata ad-dauran 

.pengamat nahasa menilai pengambilan yang kedua yaitu adarta bihi (lebih cepat). 
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Secara istilah manajemen itu adalah suatu aktivitas khusus menyangkut 

kepemimpinan, pengarahan, pengembangan, personal, perencanaan dan pengawasan 

terhadap pekerjaan-pekerjaan.
35

 

Sedangkan manajemen syariah adalah suatu pengelolaan untuk memperoleh 

hasil optimal yang bermuara pada pencarian keridhohan Allah.Oleh sebab itu maka 

segala sesuatu langkah yang diambil dari menjalankan manajemen tersebut harus 

berdasarkan aturan-aturan Allah. Aturan-aturan itu tertuang dalam Al-qur’an, hadis 

dan beberapa contoh yang di lakukan oleh  para sahabat . Sehubungan dengan itu 

maka isi Dari manajemen syariah adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

ilmu manajemen konvensional yang diwarnai dengan aturan al-qur’an. 

Dalam Al-qur’an dari tema-tema tersebut, hanya di temui tema tadbir  dalam 

berbagai derivasinya. Tadbir adalah bentuk masdar dari kata kerja dabbara, 

yudabbiru, tadbiran berarti penerbitan, pengaturan, pengurusan, perencanaan dan 

persiapan. Secara istilah, sebagian pengamat mengartikannya  sebagai alat untuk 

merealisasikan tujuan umum. Oleh karena itu, mereka mengatakan bahwa  idarah 

(manajemen) itu adalah suatu aktivitas khusus menyangkut kepemimpinan, pengarah, 

pengembangan personal, perencenaan, dan pengawasan terhadap pekerja-pekerja  

yang berkenaan dangan unsur-unsur pokok dalam suatu proyek.
36

 

3.   Peran Syariah dalam Manajemen 

Peran syariah islam adalah pada cara pandangan dalam implementasi. Dimana 

standar yang diambil dalam setiap pungsi dalam manajemen terkait dengan hukum-

hukum syara’ (syariat islam).  
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Unsur manajemen sebagaimana kita ketahui ada tiga yang utama yaitu : 

a. Perencanaan  

Semua dasar dan tujuan manajemen seperti tersebut di atas haruslah 

terintegrasi, konsisten dan saling menunjang satu sama lain. Untuk menjaga 

konsisten ke arah pencapaian tujuan manajemen maka setiap usaha itu harus di 

dahului oleh proses perencanaan yang baik. 

b. Pengorganisasian  

Allah menciptakan manusia dalam satu komunitas, satu sama yang lainya 

saling berhubungan dan berinteraksi. Kesemuanya di tugasi atau diamanahi 

sebagai khalifah di muka bumi. Dalam manjalankan fungsi kekhalifahannya di 

harapkan dapat menciptakan kemakmuran akan terwuud jika di antara manusia 

itu saling tolong menolong, tidak terpecah belah.  

Dienul Islam adalah suatu sistem yang lengkap dalam kehidupan untuk 

mengelola manusia dan alam semesta sesuai dengan kehendak Allah. Kalimat 

“menegakkan dien” dalam ayat tersebut di atas berarti mengatur kehidupan ini 

agar rapid an Kalimat “janganlah berpecah belah” berarti kita di perintahkan 

untuk mengorganisasikan kehidupam kita dengan sebaik-baiknya. Untuk 

pedoman tersebut manusia di bekali dengan pedoman konseptual yang disebut al 

haq. 

c. Pengawasan  

Kelancaran operasi bank adalah kepentingan utama bagi manajemen puncak 

(top management). Melalui pengawasan para manajer dapat memastikan tercapai 

atau tidaknya harapan mereka. Pengawasan juga dapat membantu mereka 

mengambil keputusan yang lebih baik. 
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Kata pengawasan di pakai sebagai arti harfiah dari kata controlingi. Dengan 

demikian, pengertian pengawasan meliputi segala kegiatan penelitian, 

pengamatan dan pengukuran terhadap jalnnya operasi berdasarkan rencana yang 

telah di tetapkan, penafsiran dan perbandingan hasil yang di capai dengan standar 

yang diminta, melakukan tindakan koreksi penyimpangan, dan perbandingan 

antara hasil (output) yang di capai dengan masukan (input) yang digunakan. 
37

 

Niat yang ikhlas karena Allah swt.Sesuatu perbuatan, walaupun terkesan baik, 

tetapi tidak dilandasi dengan ke iklsan karena Allah, maka perbutan itu tidak di 

katakana sebagai amal soleh. Niat yang ikhlas hanya akan dimiliki oleh orang-orang 

yang beriman. 

a. Sesuai syariat sasuatu perbuatan yang baik sesuai dengan ketentuan syariat, 

maka tidak dilakukan sebagai amal soleh. Sebaga I contoh seorang yang 

melakukan sholat ba’diyah ashar. Kelihatannya perbuatan itu baik, tetapi tidak 

sesuai dengan ketentuan syariah maka ibadah itu bukan amal sholeh bahkan 

dikatakan bid’ah.Sungguh-sungguh perbuatan yang dilakukan asal-asalan 

tidak termasuk amal soleh. Sudah menjadi anggapan umum bahwa karena 

ikhlas (sering disebut dengan istilah lillahi ta’ala), maka suatu pekerjaan yang 

dialakukan asal-asalan, tanpa kesungguhan , justru sebaliknya, amal perbuatan 

yang ikhlas adalah amal yang dialakukan dengan penuh kesungguhan. 

Keikhlasan seseorang dapat dilihat dari kesungguhan dalam melakukan 
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perbuatan. Jadi, bukti ke ikhlasan itu adalah dangan kesungguhan dengan 

mujahada.
38

 

5. Karakteristik dan Ruang Lingkup Manajemen Syariah 

 Diantara karakteristik yang membedakan teori manajemen dalam Islam 

dengan teori lain adalah fokus dan konsen teori islam terhadap sagala variable yang 

berpengaruh terhadap aktivitas manajemen dalam dan luar organisasi, dan hubungan 

perilaku individu terhadap faktor-faktor sosial yang berpengaruh. Teori Islam 

memberikan injeksi moral dalam manajemen, yakni mengatur bagaimana seharusnya 

individu berperilaku. Tidak ada manajemen dalam Islam kecuali ada nilai atau etika 

yang melingkupinya, sebgaimana tidak mungkin membangun masyarakat muslim 

tanpa didasari dengan akhlak. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, teori manajemen Islam bersifat universal dan 

komprenhensif, dan memiliki karakteristik sebagai berikut :
39

 

a. Manajemen dan masyarkat memiliki hubungan yang sangat erat, manajemen 

merupakan bagian dari sistem sosial yang di penuhi dengan nilai, etika, 

akhlak, dan keyakinan yang bersumberdari Islam. 

b. Teori manajemen Islam menyelesaikan persoalan kekuasaan dalam 

manajemen, tidak ada perbedaan antara pemimpin dan karyawan. Perbedaan 

level kepemimpinan hanya menunjuk wewenang dan tanggungjawab. Atasan 

dan bawahan saling bersekutu tanpa ada pertentangan dan perbedaan 

                                                             
38

 Kuat ismanto, Manajemen Syariah, Iplementasi TQM Dalam Lembaga  Keagamaan 

Syariah (Yogyakarta: Pustaka pelajar, Cet 1.2009) 

39
 Ahmad Sinn Abu Ibrahim, Manajemen Syariah-sebuah kajian historial dan kontemporer, h. 

249. 



40 

 

 
 

kepentingan. Tujuan dan harapan mereka adalah sejenis dan akan di wujudkan 

bersama. 

c. Pegawai dan karyawan menjalankan pekerjaan mereka dengan keikhlasan dan 

semangat profesionalisme, mereka ikut berkontribusi dalam menetapkan 

keputusan, dan taat kepada atasan sepanjang mereka berpihak pada nilai-nilai 

syari’ah. 

d. Kepemimpinan adalah dalam Islam dibangun dengan nilai-nilai syura 

(musyawarah) dan saling mensehati, dan para atasan bias menerima kritik dan 

saran demi kemaslahatan masyarakat publik. 

 6. Prinsip Manajemen Syariah  

 Manajemen syariah adalah ilmu dalam mengatur, mengelola, mengawasi dan 

mengevaluasi sumber daya yang dimiliki untuk melakukan sebuah proses dengan 

tujuan mencapai cita-cita bersama dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah, 

adapun prinsip-prinsip manajemen syariah adalah sebagai berikut : 

a. Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Dalam kehidupan, seorang muslim wajib melakukan perbuatan ma’ruf 

yakni perbuatan yang disuakai oleh Allah swt. Sikap seorang muslim harus 

diiringi oleh ketahuidan sehingga perbuatan yang dilakukan dapat membawa 

masalah kepada sesame. Ma’ruf dalam hal ini menyangkut seluruh perbuatan 

terpuji seperti : sikap tolong-menolong, meningkatkan keadilan, berbuat baik 

kepada sesame, meningkatkan kesejehteraan karyawan dan masyarakat, 

mengerjakan pekerjaan sebaik mungkin dan sebagainya. Sedangkan munkar 

adalah perbuatan tercela yang haram hukumnya untuk dilakukan karena akan 

membawa efek buruk kepada orang lain maupun diri sendiri seperti : korupsi, 

criminal, pedofilia, suap-menyuap, pemborosan dan sebagaimana.  
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b. Kewajiban Menegakkan Kebenaran 

Kebenaran merupakan hal yang mutlak untuk ditegakkan. Manjerial 

yang baik membutuhkan suatu kebenaran dalam prosesnya, darinya 

dibutuhkan keahlian berdasarkan bidangnya sehingga dapat terlaksana dengan 

baik. Selain itu, kebenaran juga seharusnya timbul dari rohania seseorang, 

sebab kebenaran tak akan berguna jika tidak ditegakkan. Perintah untuk 

menegakkan kebenaran telah menjadi aturan ilahi yang wajib dilakukan oleh 

tiap muslim.  

c. Kewajiban Menegakkan Keadilan  

Semua perbuatan harus dilakukan dengan adil, baik dalam bertindak, 

berucap, menimbang maupun dalam memberikan sanksi. Wujud keadilan 

dalam manajerial dapat dilakukan dengan memberikan bonus terhadap 

karyawan yang memiliki etos kerja yang baik dan memberikan sanksi yang 

sesuai terhadap karyawan yang lalai dalam pekerjaan. 

d. Kewajiban Menyampaikan Amanah 

Sebagai makhluk sosial yang membutuhkan mahluk lainnya, kita 

dituntut untuk menyampaikan amanah kepada pihak yang berhak 

menerimanya sebagaimana telah ditujukan oleh pemberi amanah. Amanah 

bukan hanya wasiat ataupun nasihat, tetapi juga  termasuk hutang piutang. 

Dalam organisasi, seorang manajer pemegang amanah terbesar. Menejer 

keuangan memegang dana dari pihak investor yang diamanahkan kepadanya 

untuk dikelolah dengan baik dan jangan menyalahgunakannya. Ketika 

mendapat keuntungan akan sama-sama merugi, ini juga merupakan 

serangkaian prinsip keadilan selama berjalan sesuai aturan syariat islam.  

Dengan demikian, mamanjemen syariah sebenarnya sejalan dengan 

prinsip manajemen pada umumnya. Dalam pengelolaan organisasi manapun 

tentu membutuhkan kualifikasi seperti yang tertuang di dalam manajemen 

syariah. Secara aturan, Al-Qur’an telah mengatur semuanya sedemikian baik, 

tinggal bagaimana manusia yang menjalaninya. 
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2.2.5 Teori Konseptual 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah dalam penelitian ini, 

maka disini dijelaskan maknanya untuk mengetahui lebih jelas tentang konsep dasar 

atau batasan dalam penelitian ini sehingga dapat menjadi suatu interpretasi dalam 

mengembangkan apa yang menjadi pembahasan dalam penelitian, pengarahan yang 

tepat atas prosedur penelitian, menuntut ketegasan apakah gugus raelitas yang akan 

diteliti sebagaimana digambarkan menurut konsepnya memang betul-betul ada 

Adapun beberapa istilah yang perlu mendapat penjelasan adalah: 

1. Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga 

membentuk suatu totalitas.
40

 

2. Usaha merupakan aktivitas atau pun kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh 

manusia untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya. 

3. TV Kabel adalah dalam UU no. 32 tahun 2002 menjelaskan bahwa penyiaran 

televisi kabel yang dimaksud disisni adalah spectrum elektromagnetik yang di 

salurkan melalui kabel dan atau spectrum frekuensi yang digunakan dalam suatu 

program siaran berlangganan. 

4. Analisis secara etimologi adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa karangan, 

perbuatan atau fakta, sedangkan menurut terminology adalah suatu penelitian yang 

di dasarkan pada sistem kerangka fikir.
41

 

5. Manajemen syariah adalah manajemen islami yang harus didasari nilai-nilai dan 

akhlak islami. Etika bisnis yang di tawarkan oleh islam berlaku secara universal 

tanpa mengenal ras dan agama.
42
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Perencanaan 

 

2.2.6 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

1. Perencanaan 

Perencanaan (planning), adalah menentukan program kerja yang akan 

membantu tercapainya sasaran yang telah disusun oleh perusahaan.
43

 

2. Implementasi  

Merupakan salah satu tahap dalam proses kebijakan publik. 

Implementasi adalah suatu rangkaian aktivitas dalam rangka menghantarkan 

kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat hasil 

sebagaimana yang diharapkan.
44

 

3. Evaluasi  

Menurut Arifin dan Zainal mengatakan bahwa Evaluasi adalah suatu 

proses bukan suatu hasil (produk). Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi 

adalah kualitas sesuatu, baik yang menyangkut tentang nilai atau arti, 
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sedangkan kegiatan untuk sampai pada pemberian niali dan arti itu adalah 

evaluasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian, dengan 

pendekatan kualitatif deskriftif. Penelitian kualitatif deskriftif ialah studi yang 

mendiskripsikan atau menjabarkan setuasi dalam bentuk transkip dalam wawancara, 

dokumen tertulis, yang tidak dijeskan memelalui angka. Penelitian yang bersipat 

metode kualitatif adalah metode yang mengungkan berbagai keunikan yang terdapat 

dalam induvidu, kelompok, masyarakat atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari 

secara menyeluruh dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
45

 

Selain itu, dapat menentukan frekuensi penyebaran suatau gejela yang ada 

hubungannya antara gejala yang satu dengan gejala yang lainnya. Penelitian ini lebih 

ditekankan kepada penelitian lapangan. Disamping itu, sebagai karya ilmia tidak 

terlepas mengadakan penelitian kepustakaan dengan cara melalui buku yang relevan 

dengan masalah yang diangkat. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian 

adalah Dusun Kanang Kabupaten Polewali Mandar. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih ±2 bulan lamanya 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
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3.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah merupakan hal yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan sesuatu penelitian yang kita akan laksanakan dilapangan. 

Pada dasarnya penelitian kualitatif tidak dimulai dari sesuatu yang kosong, tetapi 

dilakukan dengan berdasarkan persepsi seorang terhadap adanya suatu masalah dalam 

penelitian kuantitatif dinamakan fokus.
46

 Adapun penelitian ini berfokus diKanang 

Kabupaten Polewali Mandar. 

3.4 Jenis Sumber Data  

Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian, dengan 

pendekatan kualitatif deskriftif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau 

dengan cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk meneliti 

kehidupan masyarakat, sejarah tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, gerakan 

sosial atau hubungan kekerabatan.
47

 Data yang digunakanadalah data yang 

meliputibahan-bahan yang bersifat primer dansekunder. 

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari orang pertama, dari 

sumber aslinya yang belum diolah dan diuraikan orang lain.
48

 Dalam penelitian ini 

yang menjadi data primer adalah data yang diperoleh dari hasil interview 

(wawancara), Pengamatan (observasi), dan Dokumentasi. 
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3.4.2 Data Sekunder 

Data Skunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung serta melalui media perentara (diperoleh atau dicatat oleh orang lain). 

Dalam hal ini data sekunder diperoleh dari: 

1. Kepustakaan  

2. Internet 

3. Artikel 

4. Dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karna tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Pada peneletian 

ini, penelitian terlibat langsung di lokasi penelitian atau dangan kata lain penelitian 

dilapangan untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data yang kongkrit 

yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Adapun tehnik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data dalam menyusunan ini antara lain: 

1. Teknik Lebrary Research 

Teknik library research  digunakan oleh peneliti dengan mengumpulkan 

beberapa literature kepustakaan dan buku-buku serta tulisan-tulisan ilmia yang 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. Dalam hal ini penulis akan 

mempelajari dan mencermati serta mengutip beberapa pendapat teori atau pendapat 

yang sesuai dan berkaitan dengan judul dan permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. 
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2.  Teknik Field Research 

Teknik field research dilakukan dengan cara peneliti terjun kelapangan untuk 

mengadakan penelitian dan untuk memperoleh data-data kongkret berhubungan 

dengan pembahasan ini. Adapun tekhnik yang digunakan untuk memperoleh data 

dilapangan yang sesuai dengan data yang bersifat tekhnik, yakni sebagai berikut: 

a. Intervieuw  

Penulis mengadakan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 

tentang pembahasan secara lisan antara narasumber atau responden dengan penulis 

selaku wawancara dengan cara tetapmuka (face to face). 

b. Observasi 

Penulis mengamati objek yang diteliti dalam hal ini Sistem Usaha TV Kabel 

di Kanang Kabupaten Polewali Mandar, kemudian mencatat data yang diperlukan 

dalam penelitian. Observasi untuk mengamati strategi pengembangan 

koperasi.Teknik ini dilakukan untuk meniadakan keraguan-keraguan peneliti pada 

pada data yang dikumpulkan karena diamati berdasarkan kondisi yang nyata 

dilapangan. 

3.6  Teknik Analisis Data 

 Pekerjaan analisis data merupakan usaha untuk memberikan 

interpretasi terhadap data yang telah di peroleh dan disusun untuk mendapatkan 

kesimpulan yang valid. Dalam pengelolaan ini penulis menempuh dua cara yang 

dapat digunakan dalam menganalisa data yang telah di peroleh diantaranya sebagai 

berikut : 
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3.6.1Analisis Induktif  

 Analisis induktif adalah suatu proses yang dapat digunakan untuk 

menganalisis data berdasarkan pada atau pendapat yang sifatnya khusus kemudian 

menarik kesimpulan yang bersifat umum. 

3.6.2 Analisis Deduktif 

 Dalam menganalisis data yang menggunakan analisis deduktif yaitu cara 

berfikir dengan cara manganalisis data-data yang bersifat umum yang di peroleh hasil 

wawancara dan observasi beserta dokumentasi, kemudian ditarik kesimpulan yang 

bersifat khusus atau berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu 

fenomena dan mengeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data 

tertentu yang berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.
49

 

Dalam memproses data dengan cara mengumpulkans emua data yang di 

dapatkan dari kegiatan observasi dan wawancara di lapangan, setelah itu kemudian 

data akan dibaca dan diamati secara mendalam, dan analisis data dapat dilakukan 

ketika peneliti menemukan data di lapangan, data tersebut kemudian di analisa sesuai 

dengan rumusan masalah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Usaha TV Kabel di Kanang Desa Batetangnga Kecamatan Binuang 

Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Usaha TV Kabel pertama kali 

berkembang di kanang sekitar tahun 2000-an, yang didirikan sendiri oleh pemilik 

usaha. Pada saat itu, sinyal siaran televisi diterima dari antenna televisi, namun sinyal 

yang dihasilkan dari antenna yang didirikan tersebut tidak dapat di terima dengan 

baik, terutama di wilayah-wilayah yang paling terpencil atau jauh dari tempat antenna 

itu didirikan. 

Dari tahun ketahun TV kabel mulai berkembang, wilayah-wilayah yang 

terpencil yang jauh dari antenna itu ,sudah dapat menikmati siaran TV yang baik. 

Pada tahun berikutnya, pengguna TV kabel semakin banyak, operator dari TV kabel 

tersebut dapat mentrasmisikan sinyal dan mampu memberikan layanan program dari 

berbagai siaran TV. 

Seiring berjalannya waktu, pengguna TV kabel di kanang sangat banyak 

hampir semua masyarakat di kanang menggunakan TV kabel. Munculnya TV kabel 

banyak dari masyarakat yang beralih ke TV kabel dan tidak menggunakan parabola 

lagi. Perkembangan TV kabel yang sangat pesat, dapat mengurangi pengguna TV 

parabola, semakin banyak siaran yang ditrasmisikan ke pelanggan maka semakin 

banyak pula pertambahan pelanggan dari masyarakat di kanang. 

   

  

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2.1 Strategi Perencanaan Usaha TV Kabel di kanang Kabupaten Polewali 

Mandar Analisis Manajemen Syariah 

1. Strategi Perencanaan Usaha TV Kabel 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah ilmu dan seni 

memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh di perang dikondisi yang 



51 

 

 
 

menguntungkan: sebagai komandan ia memang menguasai betul seorang perwira 

di medan perang.
50

 

Strategi adalah rencana tentang bagaimana organisasi tersebut akan menang 

bersaing, dan bagaimana organisasi akan menarik serta memuaskan para 

pelanggannya untuk mencapai tujuan.
51

 

Prinsip strategi dapat dikelompokkan berdasarkan 3 tipe strategi yaitu : 

a.       Strategi Manajemen 

Meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh manajemen dengan orientasi 

pengembangan strategi secara makro, misalnya : strategi pengembangan produk, 

penetapan harga, akuisisi, pengembangan pasar, dan sebagainya 

b.      Strategi Investasi 

 Merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi, misalnya apakah perusahaan 

ingin melakukan strategi pertumbuhan yang agresif atau berusaha mengadakan 

penetrasi pasar, strategi bertahan, strategi pembangunan kembali suatu divisi baru 

ataau strategi divestasi, dan sebagainya 

c.       Strategi Bisnis 

Sering juga disebut sebagai strategi bisnis secara fungsional karena strategi ini 

berorientasi pada fungsi – fungsi kegiatan manajemen, misalnya strategi pemasaran, 

strategi produksi atau operasional, strategi distribusi dan sebagainya. 
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 Dari beberapa penjelasan diatas, maka yang dimaksud dengan strategi yaitu 

suatu rencana atau tehnik yang dilakukan perusahaan, tentang bagaimana mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. 

Dari beberapa penjelasan diatas, maka yang dimaksud dengan strategi yaitu suatu 

rencana atau tehnik yang dilakukan perusahaan, tentang bagaimana mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. 

 d. Proses Strategi  

Menurut Stephen P. Robbins dan Mary Coulter Proses strategi adalah proses 

yang memandu perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi, walaupun yang 

pertama menjelaskan perencanaan yang harus dilakukan, implementasi dan evaluasi 

juga sama pentingnya. Bahkan strategi terbaik pun dapat saja gagal bila manajemen 

tidak mengimplementasikan  atau mengevaluasinya secara layak.
52

 Proses strategi 

menjadi bentuk penyederhanaan situasi nyata, proses strategi berorientasi pada suatu 

system yang satu kesatuan yang paling berhubungan, perencanaan tanpa 

pengimplementasian, dan evaluasi akan gagal dan tidakberjalan dengan baik maka 

dari itu perusahaan harus menjalankan tiga proses strategi.  

e. Implementasi Strategi  

 Di dalam implementasi strategi perusahaan diharapkan menetapkan atau 

merumuskan tujuan perusahaan, memikirkan dan merumuskan kebijakan, motivasi 

karyawan serta mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang telah 

diformulasikan dapat dilaksanakan. Mengimplementasikan berarti menggerakkan 

para karyawan dan manajer untuk menempatkan strategi yang telah direncanakan 

menjadi tindakan yang nyata. Implementasi strategi memerlukan kinerja dan disiplin 
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yang tinggi tetapi juga diimbangi dengan imbalan yang memadai. Tantangan 

implementasi adalah menstimulir para manajer dan karyawan melalui organisasi agar 

mau bekerja dengan penuh kebanggaan dan antusias ke arah pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan. 

f. Evaluasi Strategi  

 Evaluasi dan pengawasan strategi merupakan tahap terakhir di dalam proses 

strategi. Pada dasarnya evaluasi strategi mencakup 3 hal, yaitu:  

1.  Mereview faktor internal dan eksternal yang menjadi dasar bagi strategi yang 

sedang berlangsung. 

2. Mengukur kinerja yang telah dilakukan, dan  

3. Mengambil berbagai tindakan perbaikan.  

 Evaluasi strategi sangat diperlukan sebab keberhasilan perusahaan, tidak 

menjadi jaminan keberhasilan perusahaan dimasa yang akan datang.
53

 

 

Bentuk perencanaan melibatkan penetapan serangkaian tindakan yang tepat 

guna mencapai tujuan perusahaan. Perencanaan strategi yang meliputi pada 

jangkauan masa depan yang jauh, dan ditetapkan sebagai keputusan pimpinan 

tertinggi (keputusan yang bersifat  mendassar dan prinsipil) agar memungkinkan 

organisasi berinteraksi secara efektif , dan mengidentifikasikan peluang dan ancaman 

eksternal serta mengukur dan menetapkan kelemahan dan kekuatan internal dan 

menetapkan tujuan jangka panjang (analisa swot).
54

 

Perencanaan usaha tv kabel ini merupakan suatu bentuk usaha individu dalam 

artian milik perseorangan bukan bisnis usaha milik pemerintah. Dimana usaha ini 

dapat menciptakan sumber informasi bagi masyarakat. Usaha tv kabel ini juga 

mampu menciptakan kawasan yang bertaraf sosial, ekonomi dan budaya.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan pemilik Usaha TV Kabel atas 

nama Abd. Wahid sebagai berikut: 

“Dalam Proses perencanaan usaha TV kabel ini adalah dimana kita memakai 

tekhnik promosi melalui cerita masyarakat ke masyarakat, kemudian memberikan 

pelayanan yang sangat baik kepada pelannggan dengan cara memperbaiki secara 

langsung jika terdapat keluhan dari masyarakat dan tidak memberikan beban kepada 

masyarakat yang belum sanggup untuk membayar biayanya.
55

 

Jadi berdasarkan hasil wawancara maka bentuk perencanaan usaha TV kabel 

telah menetapkan serangkaian tindakan yang tepat guna mencapai tujuan perusahaan 

diantaranya seperti telah menerapkan promosi melalui cerita masyarakat ke 

masyarakat tidak lupa pula dari pemilik usaha memberikan layanan yang sangat baik 

kepada pelanggannya. 

Dari bentuk perencanaan usahaTV kabel ini, pemilik usaha berusaha 

memberikan perencanaan yang baik guna untuk lebih menarik pelanggan untuk 

berlangganan TV kabel. 

Perencanaan adalah suatu aktivitas intergrative yang berusaha 

memaksimumkan efektifitas seluruhnya dari suatu organisasi sebagai suatu sistem, 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam proses perencanaan sebagai suatu 

proses adalah sutu cara yang sistematis untuk menjalankan suatu pekerjaan. Dalam 

perencanaan terkandung suatu aktivitas tertentu yang saling berkaitan untuk mencapai 

hasil tertentu yang ingin dicapai.  

Dalam perencanaan terdiri atas aktivitas yang dioperasikan oleh pemilik usaha 

untuk berfikir kedepan dan mengambil keputusan saat ini, yang memungkinkan untuk 

mendahului serta menghadapi tantangan pada waktu yang akan dating.  

                                                             
55

Abd. Wahid, Wawancara oleh penulis, padatanggal 20 Desember 2019 



55 

 

 
 

Berdasarkan defenisi tersebut, perencanaan minimum memiliki tiga 

karakteristik berikut: pertama, perencanaan tersebut harus menyangkut masa yang 

akan dating. kedua,  terdapat suatu elemen identifikasi pribadi atau organisasi, yaitu 

serangkaian tindakan di masa yang akan dating dan akan diambil oleh perencanaan. 

Ketiga, masa yang akan dating, tindakan dan identifikasi pribadi, serta organisasi 

merupakan unsure yang amat penting dalam setiap perencanaan.  

4.2.2 Pelaksanaan Pengelolaan Usaha TV Kabel Dikanang Kabupaten Polewali 

Mandar Analisis Manajemen Syariah 

1. Pelaksanaan Pengelolaan Usaha TV Kabel 

 Dalam pengelolaan (implementasi) strategi perusahaan diharapkan 

menetapkan atau merumuskan tujuan perusahaan, memikirkan dan merumuskan 

kebijakan, motivasi karyawan serta mengalokasikan sumber daya sehingga strategi 

yang telah diformulasikan dapat dilaksanakan.
56

 Mengimplementasikan berarti 

menggerakkan para karyawan dan manajer untuk menempatkan strategi yang telah 

direncanakan menjadi tindakan yang nyata. Implementasi strategi memerlukan 

kinerja dan disiplin yang tinggi tetapi juga diimbangi dengan imbalan yang memadai. 

Tantangan implementasi adalah menstimulir para manajer dan karyawan melalui 

organisasi agar mau bekerja dengan penuh kebanggaan dan antusias kearah 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

 Pengelolaan usaha TV kabel ini tidak terlepas dari perencanaan yang telah 

dirancang, karena berdasrkan dari hal telah direncanakan maka hal tersebut yang 

kemudian dikelolah. Pada usaha TV kabel, dalam pengelolaannya telah menyiapkan 

berbagai channel,seperti channel local dan non lokal.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan pemilik usaha TV kabel atas 

nama  Abd. Wahid sebagai berikut: 

“Pelaksanaan usaha TV kabel yaitu telah dijalankan dengan cukup baik 

dimana dalam pengelolaan ini telah memberikan pengelolaan yang cukup baik, 

pelaksanaan yang di lakukan yaitu turun langsung ke masyarakat untuk mengecek apa 

saja yang lagi trend atau yang banyak diminati pelanggan, dan channel atau siaran 

yang baru, contohnya mencari info channel mana yang menayangkan siaran langsung 
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sepak bola dunia, liga inggris, spanyol dll yang tidak di lacak siarannya, tujuannya 

yaitu untuk mengembangkan agar pelanggan semakin banyak yang tertarik 

menggunakan TV kabel ini.
57

 

Jadi pelaksanaan pengelolaan usaha TV kabel telah diterapkan dengan cukup 

baik sesuai dengan bentuk perencanaaan sebelumnya yang dikonsepkan dan 

direncanakan oleh pemilik usaha. Maka dari itu, usaha TV kabel ini telah menetapkan 

atau merumuskan tujuan perusahaan, memikirkan dan merumuskan kebijakan. 

Kemudian dalam pelaksanaan rencana usaha dilakukan dengan cara 

mendelegasikan tugas kepada karyawan yang dianggap mampu untuk 

melaksanakannya.  

Pengelolaan adalah penyelenggaraan pengurus atau proses yang membantu 

merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi. Menurut Soekanto, pengertian 

pengelolaan adalah suatu proses yang dimulai dari proses perencanaan, pengaturan 

pengawasan, penggerak sampai dengan proses tersujudnya tujuan.
58

 

1. Fungsi pengelolaan 

Secara umum, pengertian manajemen dan pengelolaan hamper sama 

yaitu proses cara pengelola. Sama halnya dengan fungsi manajemen dengan 

fungsi pengelolaan. 

 Berikut ini adalah empat fungsi manajemen atau fungsi pengelolaan 

dalam buku Siswanto yang berjudul Pengantar manajemen menurut George 

R. Terry, yaitu: 

a. (Planning) perencanaan 

Perencanaan yaitu sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan 

penyususnan langkah-langkah yang akan dipakai untu mencapai tujuan. 

Merencanakan berarti mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitungkan 

matang-matang apa saja yang menjadi kendala dan merumuskan bentuk 

pelaksanaan kegiatan yang bermaksud untuk mencapai tujuan.  
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b. (Organizing) pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah sebagai cara untuk mengumpulkan orang-

orang dan juga menempatkan mereka sesuai keahliannya dalam 

pekerjaan yang sudah direncanakan. 

c. (Actucting) penggerakan 

Penggerakan yaitu untuk menggerakkan organisasi agar berjalan 

sesuai dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakkan 

seluruh sumber daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau 

kegiatan yang dilakukan bias berjalan sesuai rencana dan bias 

mencapai tujuan. 

d. (Controlling) pengawasan 

Pengawasan yaitu untuk mengawasi apakah gerakan dari organisasi ini 

sudah dengan rencana atau belum. Serta mengawasi penggunaan 

sumber daya dalam organisasi agar bisa terpakai secara efektif dan 

efisien tanpa ada yang melenceng dari rencana.
59

 

Adapun terkait masalah fasilitas yang ada pada usaha TV kabel ini secara 

rinci ada beberapa Fasilitas yang tesedia diantaranya: 

 

Tabel 1 

Peralatan TV Kabel 

No Nama Fasilitas Jumlah 

1 Modulator 7 unit 

2 ReciverKhusus 15 unit  

3 Reciverumum 10 unti 
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4 Converter tv 4 buah 

5 Power Supply 2 buah 

6 Booster besar 4 buah  

7 Booster kecil 4 buah 

8 Spliter indoor 2 way 50 buah 

9 Spliter indoor 4 way 20 buah 

10 Kabel rg  5-6 roll 

11 Antena parabola 3 unit 

12 Jack antenna  200 biji 

13 Conector 400 biji 

14 Db tes 2 buah 

15 Tap outdoor 50 buah 

16 Tangga 1 buah 

 Total Peralatan  778 

 

4.2.3 Hasil Yang Dicapai Dari Pengelolaan Usaha TV Kabel Di kanang 

Kabupaten Polewali Mandar Analisis Manajemen Syariah 

1. Hasil  Yang Dicapai Dari Pengelolaan Usaha TV Kabel 

 Evaluasi atau hasil yang dicapai dari pengelolaan usaha TV kabel ini 

merupakan tahap terakhir di dalam sistemnya. Pada dasarnya evaluasi pengelolaan 

usahaTV kabel. 

 Evaluasi pengelolaan usaha TV kabel sangat diperlukan sebab keberhasilan 

perusahaan, tidak menjadi jaminan keberhasilan perusahaan dimasa yang akan 

datang.
60
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 Terkait masalah Evaluasi atau hasil yang dicapai dari pengelolaan usaha TV 

kabel ini, bisa dikatakan cukup memuaskan, dimana bisa dilihat dari pelanggan Tv 

kabel ini sekitar 400-san peminat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan pemilik usaha TV kabel atas 

nama  Abd. Wahid sebagai berikut: 

“Evaluasi atau hasil yang dicapai dari pengelolaan dan pelaksanaan usaha TV 

kabel cukup memuaskan sampai saat ini. Akan tetapi akan selalu dikembangkan guna 

untuk tetap menarik perhatian dan minat pelanngan karena biasa muncul 

kecenderungan atau kebosanan bagi para pelanggan sehingga kami akan memberikan 

pelayanan yang baik sehingga pelanggan kami lebih tertarik lagi.
61

 

Jadi evaluasi atau hasil yang dicapai dari perencanaan dan pelaksanaan usaha 

TV kabel adalah cukup memuaskan, akan tetapi akan selalu dikembangkan dari tahun 

ketahun agar pelanggan semakin meningkat untuk memilih menggunakan TV kabel 

ini sebagai media hiburan atau tempat mendapatkan infoirmasi. Hal ini merupakan 

salah satu alasan masyarakat di kanang tetap loyal menggunakan TV kabel tersebut. 

Dalam mengevaluasi suatu usaha yang ada sudah berjalan dengan baik, karena 

setiap ada permasalahan yang ada semua karyawan dirapatkan demi bagaimana 

kelancaran usaha TV kabel ini. Setelah karyawan dirapatkan maka aka nada tindakan 

yang harus diselesaikan seperti bagaimana meningkatkan usaha TV kabel kepada 

msyarakat agar bagaiaman menambah minat masyarakat terhadap TV kabel ini.  

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap masyarakat 

mengenai faktor yang mempengaruhi minat mereka tetap berlangganan TV kabel 

yaitu: 

Bapak Nasrul mengatakan bahwa, yang melatar belakangi saya sehingga 

memilih menggunakan TV kabel yaitu, selain murah TV kabel tersebut juga cocok 

untuk di totnton bersama anak-anak sekalipun, selain itu kita juga bias menikmati 

siaran TV secara langsung, mulai dari berita hingga hiburan, ada juga siaran local 
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dans iaran non lokal, dan kita bias melihat informasi-informasi lainnya, kita bahkan 

bias menikmati TV kabel tersebut selama 24 jam.
62

 
 

Dari segi pandangan atau persepsi merupakan penilaian langsung terhadap 

sesuatu yang di pandang sesuai dengan apa yang dilihat dengan menetapkannya 

sebagai pilihan. Seperti yang dikatakan Bapak Nasrul bahwa biaya yang murah dapat 

mempengaruhi pelanggan memilih menggunakan TV kabel karena masyarakat sangat 

menikmati siaran TV kabel tersebut. 

 

Hj. Hadi mengatakan bahwa, keunggulan dari TV kabel ini menurut saya 
pamilik usaha ini mempunyai sotingan sendiri dan juga mempunyai siaran local jadi 
kita bias menonton acara yang barusaja selesai, misalkan selesai acara pengantin kita 
bisas nonton kembali acara tersebut melalui TV kabel ini, jadi kami masyarakat 
sangat terhibur.

63
 

 

Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa kehadiran Usaha 

TV kabel ini sangat menghibur masyarakat karena siaran yang di keluarkan sangat di 

sukai masyarakat seprti siaran local dan siaran non lokal, dimana tempat masyarakat 

mendapatkan informasi dan dapat menonton acara mereka yang baru saja dilakukan 

di masyarakat. 

 Mengenai persepsi ada beberap apandangan yang dinilai masyarakt terhadap 

hal sistem pembayaran TV kabel. Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap masyarakat mengenai faktor yang mempengaruhi mereka terhadap sistem 

pembayaran TV kabel di kanang yaitu: 

 

 Ibu Era Pasira, s.pd mengatakan bahwa, sistem pembayaran TV kabel pemilik 
usaha tidak memberikan beban kepada masyarakat yang menggunakan TV kabel 
karena biaya yang di bebankan sangat murah yaitu 20.000 perbulannya. Pemilik 
usaha turun tangan secara langsung untuk menagih iuran tersebut, dan jika ada salah 
seorang masyarakat yang belum mampu membayar iurannya maka pemilik usaha 
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memberikan kesempatan kepada masyarakats ampai masyarakat tersebut bias 
membayarnya.

64
 

Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa pemilik usaha 

sangat meringankan beban pembiayaan iuran TV kabel, hal inilah yang membuat 

masyarakat tertarik untuk menggunakan TV kabel karena pemilik usaha memberikan 

iuran kepada msyarakat sangatlah murah dan bersahabat di kalangan masyarakat. 

Masyarakat yang lain juga mengungkapkan pendapat mereka mengenai sistem 

yang di terapkan oleh pemilik usaha terhadap pelanggannya, diantaranya: 

Menurut Bapak Sahabuddin bahwa, sistem yang di terapkan pemilik usaha 
sudah sesuai dengan kesepakatan di awal, karena perjanjian diawal pemilik usaha 
berjanji akan turun secara langsung kepada masyarakat apabila ada keluhan dari 
pelanggan yang menggunakan TV kabel, dan itu sudah di lakukan oleh pemilik usaha 
jika ada keluhan dari masyarakat maka pemilik usaha turun langsung untuk 
memperbaikinya. Contoh jika ada kabel putus maka pemilik usaha langsung datang 
untuk memperbaikinya. 

Pelayanan yang cepat dan bagus akan menjadikan pelanggan semakin loyal 

dalam sebuah lembaga yang membuatnya nyaman. Pelayanan yang diberikan oleh 

pemilik usaha kepada pelanggannya sangatlah memperhatikan apa yang diperlukan 

oleh pelanggan dan penuh tanggungjawab, serta memberikan pelayanan sesuai yang 

diinginkan masyarakat. Semua itu termasuk gambaran pelayanan yang baik oleh 

pengelola usaha terhadap pelanggannya. 

Sedangkan masyarakat lain yang berlangganan TV kabel ini mempunyai 

keluhan-keluahan yang dirasakan selama berlangganan TV Kabel, 

 seperti yang di kemukakan oleh bapak Muh. Rifki bahwa, keluhan yang saya rasakan 
selama berlangganan TV kabel ini, keluhannya yaitu ketika kami sedang menonton 
tv, misalnya menonton bola lagi serius-seriusnya maki menonton tiba-tiba langsung 
berbentuk ombak, yang lebih parahnya itu biasa langsung hilang siarannya, disitulah 
kami sebagai pelanggan tentunya mempunyai keluhan apabila siaran tersebut 
langsung hilang atau jelek.
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Sedangkan masyarakat lain berpendapat tentang TV kabel ini tentang apakah 

sistem usaha tv kabel sudah sesuai dengan manajemen syariah atau tidak, 

 seperti yang dikatan oleh salah satu pelanggan TV kabel di kanang yaitu: 

Bapak Sultan mengatakan bahwa, menurut saya sudah sesuai karena pemilik 
usaha tidak menuntut kami apabila dari kami tidak mampu untuk membayar 
perbulan. Pemilik usaha hanya membebankan kepada kami 20.000 per bulan, karena 
pemilik usaha mengerti bagaimana penghasilan dari masyarakat setempat. Pemilik 
usaha sendiri tidak mementingkan keuntungan yang dia dapat, tetapi pemilik usaha 
hanya memikirkan kesenangan para pelanggannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam Bab 

IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1. Bentuk perencanaan usaha TV Kabel di Kanang Kabupaten Polewali Mandar 

telah menerapkan strategi perencanaan usaha dengan baik dengan diawali dengan 

niat yang tulus kepada Allah dengan mengharap keridhoan dan bukan hanya 

untuk mendapatkan keuntuangan yang besar, sistem yang digunakan pengusaha 

TV kabel tersebut dalam hal mempromosikan Tv kabel dengan cara melalui 

msyarakat., secara keseluruhan bentuk pelayanan yang dilakukan pemilik usaha 

tersebut mengutamakan niat ikhlas untuk berbuat baik kepada orang banyak 

khususnya pelanggan serta bersungguh-sungguh dalam mencapai perencanaan 

yang bersifat manajemen syariah.  

5.2. Pelaksanaan pengelolahan usaha TV kabel di Kanang Kabupaten Polewali 

Mandar yaitu pemilik usaha ini berpedoman pada prinsip dan tujuan manajemen 

syariah, dengan penyediaan siaran/channel yang ada pada TV kabel tidak 

melanggar norma-norma agama dalam artian tidak menyediakan sesuatu yang 

merujuk pada hal yang haram dengan demikian usaha TV kabel ini dalam 

penerapannya tidak terlepas dari konsep manajemen syariah. 

5.3. Hasil yang dicapai dari pengelolaan usaha TV kabel di Kanang Kabupaten 

Polewali Mandar tidak terdapat hal yang terlepas dari prinsip dan tujuan 

manajemen syariah mulai dari niat dan tujuan untuk membangun usaha TV kabel 

tidak semata hanya untuk mendapatkan keuntungan yang besar tetapi juga 

bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada orang banyak khususnya 

pelanggan agar merasa puas memilih TV kabel ini, dan tak lupa mengharapkan 

ridho dari Allah swt. Dengan ini hasil yang dicapai dari Usaha TV kabel tersebut 

sesuai dengan target dari pengelolah usaha TV kabel dilihat dari pendapatan dari 

tahun ketahun selalu mendapatkan peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya. 

5.2  Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat penulis kemukakan 

yaitu: 

5.2.1 Kepada pemilik usaha TV kabel di Kanang Kabupaten Polewali mandar dalam 

mengelolah usaha agar tetap meningkatkan TV kabel dengan cara menambah 

lebih banyak lagi siaran yang bermanfaat bagi pelanggan,. 

5.2.2 Kepada pemilik usaha agar lebih memperhatikan lagi keluahan-keluhan dari 

masyarakat agar pelanggan semakin bertambah dan pelanggan merasa puas 
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akan pelayanan dari pemilik usaha. Dan lebih menambah lagi siaran yang 

diminati pelanngan dan memperbaiki siaran yang terdapat keluhan dari 

msyarakat. 

5.2.3 Kepada pelanggan agar tetap menggunakan TV kabel di kanang, Karen cara 

pengelolaannya yang diberikan oleh pemilik usaha sangatlah baik dan iuran 

setiap bulannya sangatlah sesuai dengan harapan para pelanggan TV kabel 

masyarakat.  
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